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TINJAUAN UM UM

A. Tinjauan Umum Tentang Peran

Peran adalah seperangkat tingkah laku yang dihamapleh orang
lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalamm system. Peran
dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalamponadari luar dan bersifat
stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yangrdifiean dari seesorang pada

situasi sosial tertentu. (Kozier Barbara, 1995:21).

Ditinjau dari Perilaku Organisasi, peran ini meirkgra salah satu
komponen dari sistem sosial organisasi, selain aatan budaya organisasi.

Ada dua jenis perilaku yang diharapkan dalam spekerjaan, yaitu:

1. Role Perception yaitu persepsi seseorang mengenai cara orang itu
diharapkan berperilaku; atau dengan kata lain hdpkmahaman atau
kesadaran mengenai pola perilaku atau fungsi ydragapkan dari orang

tersebut.

2. Role Expectationyaitu cara orang lain menerima perilaku seseorang

dalam situasi tertentu. Dengan peran yang dimairdeseorang dalam
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organisasi, akan terbentuk suatu komponen pentatgrd hal identitas

dan kemampuan orang itu untuk bekérja.

B. Tinjauan Umum Tentang Akad Pembiayaan Mudharabah
1. Pengertian Akad Pembiayaktudharabahdan Macam-macamnya
a) Pengertian Akad

Pengertian Akad dalam Kamus Besar Bahasa Indoadalah
janji, perjanjian atau kontrgkSedangkan Akad secara bahasa adalah
ikatan atau mengikat. Dikatakan ikatan maksudnyaalafd
menghimpun atau mengikatkan dua ujung tali dan kiamu
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya sehihkggluanya
menyambung dan menjadi satu.

Sedangkan pengertian Akad menurut kesepakatanHailim
Islam (Fugaha’) mendefinisikan, Akad adalah suatu perikatan antara
ijab danqobulyang sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan
adanya pengaruh akibat-akibat hukum pada obyeknyari

keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa akadupakan

! Soerjono Soekant&osiologi Suatu PengantdEdisi Baru, Rajawali Pers Jakarta 2009.
Him 39

2 Departemen Pendidikan Nasionéhmus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka
Cetakan Pertama, 2001, him. 18

* Ghufron A. Mas’adiFigih Muamalah Kontekstuallakarta: PT Grafindo Persada Cetakan
Pertama, 2002, him. 75.
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perjanjian antara kedua belah pihak untuk menggatiliri tentang
perbuatan yang akan dijalankan.

b) Syarat-syarat Akad

Definisi Syarat adalah ketentuan (peraturan, pak)nyang
harus dilakukan. Adapun syarat akada yang menyangkut rukun
akad, ada yang menyangkut obyek akad, dan ada mamgangkut
subyek akad. Menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, sguatkad
terbentuk dengan adanya empat komponen yang hapsnudhi

(syarat), yaitu :

1) Dua ‘aqgid yang dinamakafMharafyil ‘aqdi atau agidain sebagai

subyek perikatan/para pihéke contracting parties).

2) Mahallul ‘agdi (ma’qud ‘alaih) yaitu sesuatu yang diakadkan

sebagai obyek perikatgthe object matter).

3) Maudhu’ al-‘Aqdi (ghayatul ‘akadyaitu cara maksud yang dituju

sebagai prestasi yang dilakulk@ne subject matter).
4) Shighat al-‘aqdisebagai rukun aka@ formation)®

c) Pengertian Pembiayaan

* HirsanuddinHukum Perbankan Syariah di Indonesia (PembiayaaniBiDengarPrinsip
Kemitraan),Yogyakarta: Genta Press, 2008, him. 7.

® T.M. Hasbi Ash-ShiddieqyPengantar Fikih Muamalghlakarta : Bulan Bintang, 1974,
hal. 23.
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Pembiayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiahada
berasal dari kata biaya yang artinya uang yangluhkkan untuk
mengadakan atau melakukan sesuatu. Sedangkan éathiayaan

artinya segala sesuatu yang berhubungan dengam®biay

Pembiayaan merupakan aktifitas utama dari Bditul Maal
Wa Tamwil) yaitu suatu fasilitas yang diberikan BMT kepada
anggotanya untuk menggunakan dana yang telah dikiap oleh
BMT dari anggotanydSehingga dapat dikatakan pembiayaan, karena
lembaga keuangan syariah menyediakan dana guna iay&inb
kebutuhan nasabah yang membutuhkannya dan layalpenelehnya.
Kegiatan pembiayaarffinancing) pada lembaga keuangan syariah

menurut sifat penggunaannya dibagi menjadi duaj:yai

1) Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang dikgankuntuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaifuuk
peningkatan usaha, baik masalah usaha produksiageangan,

maupun investasi.

® Departemen Pendidikan Nasion@p cit,him. 127.
’ Muhammad,Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontempo¥argyakarta: Ull Press,
2000, him. 119.
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2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamakntuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang habis digunakataku

memenuhi kebutuhah.

Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan prédukti

dibagi dalam dua kelompok:

« Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang ldier untuk
memenuhi kebutuhan dalam hal peningkatan prodbks, secara
kuantitatif yaitu jumlah hasil produksinya, maupusecara
kualitatif yaitu masalah peningkatan kualitas atawtu hasil dari
produksi.

+ Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang digamalntuk
memenuhi kebutuhan barang-barang modal investasia se
fasilitas-fasilitas yang berkaiatan dengan mastegebut’

d) Pengertian Akadludharabah

Mudharabahberasal dari katalharb ( <= ), yang berarti
memukul atau berjalall.Pengertian memukul atau berjalan ini lebih
tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakitajam

menjalankan usaha.

¥ Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktiklakarta: Gema Insani,
2001,him. 160.

® Zainul Arifin MBA, Dasar-dasar Manajemen Bank Syarialakarta: Pustaka Alfabet,
2009, him. 234

' Muhammad Rawas Qal'ajju’jam Lughat Al-fugahaBeirut: Darun Nafs 1985.
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Secara teknis, akadudharabahadalah akad kerja sama antara
dua belah pihak, yang mana pihak pertarfsahibul maal)
menyediakan seluruh modalnya, sedangkan pihak jmngmenjadi
pengelola(mudharib). Keuntungan usaha secaraidharabahdibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam konsakangkan
apabila mengalami kerugian akan ditanggung olehiljemodal
selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaianpagigelola. Akan
tetapi, jika kelalaian tersebut diakibatkan olehcltangan atau
kelalaian pengelola, maka harus bertanggung jawab kelalaian

tersebut!

Akad mudharabahadalah salah satu bentuk akad kerja sama
kemitraan yang berdasarkan prinsip berbagi untngrdgi, dimana
salah satu mitra yang disebut dengdahibul maal(penyedia dana)
untuk menyediakan sejumlah modal tertentu dan ruaki sebagai
mitra pasif, sedangkan mitra lainnya yang disetmudharib yang
memiliki keahlian untuk menjalankan usahanya bag@dpgangan,

industri, dan jasa dengan tujuan untuk mendapdstzat?

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat ditarginkaulan,

bahwa akad pembiayaanudharabahadalah suatu bentuk kontrak

"' Muhammad Syafi'i AntonioQp cit,hlm. 95.
2 Makhalul llmi SM, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syariatpgyakarta: Ull Press,
2002, him. 32.
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dari akad bagi hasil dimana pemilik modahahibul maal)yang
menyediakan modalnya (100%) kepada pengusaha atay sering
disebutmudharib,untuk melakukan aktifitas produktif dengan syarat
bahwa keutungan yang dihasilkan akan dibagi merkesépakatan

yang ditentukan sebelumnya dalam akad.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pihak lgaba
keuangan syariah dalam menilai pengajuan pembiagadasarkan

pada rumus 5C, yaitu:

1) Character artinya sifat pribadi atau karakter anggota pengbmb

pinjaman.

2) Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha

dan mengembalikan pinjaman yang diambil.

3) Capital (modal) artinya penilaian besarnya modal yang tligan

peminjam atau nasabah.

4) Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan

peminjam kepada pihak lembaga keuangan.

Y Ascarya,Akad dan Produk Bank Syariabiakarta: PT Raja Grafindo Persada, Edisi 1,
2008, him. 60.
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5) Condition (kondisi ekonomi)artinya pembiayaan yang diberikan
juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yankpitkan

dengan prospek usaha calon nasabah.

Selain memperhatikan faktor-faktor tersebut di ,a@@alam
memberikan pembiayaan juga perlu menerapkan fypgsgawasan

secara menyeluruh, dengan menggunakan tiga putesipa, yaitu:

» Prinsip pencegahan dirfearly warning systemyaitu tindakan
preventif terhadap kemungkinan terjadinya hal-hal yang dapat
merugikan Bank dalam hal pembiayaan atau terjadprg&tek-

praktek pembiayaan yang tidak sehat.

» Prinsip pengawasan meleKauilt in control),dimana para pejabat
pembiayaan melakukan supervisi sehari-hari untuknastikan
bahwa kegiatan pembiayaan telah berjalan sesugadekebijakan

yang telah ditetapkan dalam pembiayaan.

» Prinsip pemeriksaan interndinternal audit) merupakan upaya
lanjutan dalam pengawasan pembiayaan, yang bentujmuk

memastikan bahwa pembiayaan dilakukan dengan besmrai

4 Zainuddin Ali,Hukum Perbankan Syariaiakarta: Sinar Grafika, 2008, him. 49.
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dengan kebijakan pembiayaan serta dapat memenumsiger

prinsip pembiayaan yang sefiat.
e) Macam-macam Pembiayaktudharabah

Secara umunmmudharabahterbagi menjadi dua jenis, yaitu

mudharabah muthlagattanmudharabah muqgayyadah

1) Mudharabah muthlagaladalah bentuk kerja sama antahahibul
maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak

dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, deerah bisnis.

2) Mudharabah muqgayyadatadalah kebalikan darmudharabah
muthlagah Disini simudharibdibatasi dengan batasan jenis usaha,

waktu, dan tempat usahanya.
f) Syarat Pembiayaaviudharabah
Syarat yang harus dipenuhi dalam akétlharabahadalah:
a. Harta atau Modal

* Modal harus dinyatakan dengan jelas jumlahnya, daeaya

modal berbentuk barang, maka barang tersebut harus

> Zainul Arifin MBA, Op cit, him. 257-259.

'® M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muantgldakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003, him. 172.
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dihargakan dengan harga semasa dalam uang yandabere

(atau sejenisnya).

* Modal harus dalam bentuk tunai dan bukan piutang.

* Modal harus diserahkan kepadamudharib untuk

memungkinkannya melakukan usaha.

b. Keuntungan

» Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam pessedari
keuntungan yang mungkin dihasilkan nanti. Keuntangang
menjadi milik pekerja dan pemilik modal harus jelas
prosentasinya.

» Kesepakatan rasio prosentase harus dicapai meleggasiasi
dan dituangkan dalam kontrak.

» Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelatharib
mengembalikan seluruh atau sebagian modal kegzatabul

maal

g) Rukun-rukun Pembiayadviudharabah

Faktor-faktor (rukun) yang harus ada dalam akadiharabah

adalah:

1) Adanya pelaku (pemilik modal maupun pelaksana ysaha

25



2) Obyekmudharabahmodal dan kerja)
3) Persetujuan antara kedua belah pifijak dangabul)
4) Nisbah keuntungat.

h) Sebab-sebab Batalnjudharabah

Mudharabahmenjadi batal karena hal-hal berikut:

/7

« Tidak terpenuhinya syarat sahnyadharabah Apabila terdapat
satu syarat yang tidak dipenuhi, sedangkaodharib sudah
terlanjur ~ menggunakan modaludharabaluntuk  bisnis
perdagangan, maka dalam keadaan sepertmirdharib berhak
mendapatkan upah atas kerja yang dilakukannyan&ausaha
yang dilakukannya atas izin pemilik modal danudharib
melakukan suatu pekerjaan yang berhak untuk dilped. Semua
laba yang dihasilkan dari usaha yang telah dikarjakdalah hak
pemilik modal. Jika terjadi kerugian maka pemilikocial juga
yang menanggungnya. Karemaidharibdalam hal ini
berkedudukan sebagai buruh dan tidak dapat dibebemigian

kecuali karena kecerobohannya.

7 Adiwarman A. Karim Analisis Figih dan Keuangadakarta: PT Raja Grafindo Persda,
2010, him. 205.

26



+ Pengelola sengaja tidak melakukan tugas sebagaimastinya
dalam memelihara modal, atau melakukan sesuatu yang
bertentangan dengan tujuan akad. Jika seperti du trjadi
kerugian, maka pengelola berkewajiban untuk memjamodal

karena penyebab dari kerugian tersebut.

¢ Pengelola meninggal dunia atau pemilik modalnya,kama
mudharabahakan menjadi batal. Jika pemilik modal yang
meninggal, maka pihak pengelola berkewajiban mehgékan
modal kepada ahli waris pemilik modal serta keug&m yang
diperoleh diberikan kepada ahli warisnya sebesdarkprosentase
yang disepakati. Tapi jika yang meninggal itu péolgeusaha,
pemilik modal dapat menuntut kembali modal itu ldgpaahli
warisnya dengan tetap membagi keuntungan yang iltidwas
berdasarkan prosentase jumlah yang sudah disepdkati akad
mudharabah telah batal, sedangkan modal berbentnkdh
(barang dagangan), maka pemilik modal dan pengeiaajual
atau membaginya, karena yang demikian itu merupahak
berdua. Dan jika si pengelola setuju dengan pesmuaedangkan
pemilik modal tidak setuju, maka pemilik modal dipa

menjualnya, karena pengelola mempunyai hak didalam
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keuntungan dan dia tidak dapat memperolehnya kedealgan

menjualnya®
2. Landasan Syariah Pembiayadndharabah

Secara umum, landasan dasar syariah akadharabahadalah
lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usalsd.itd dijelaskan

dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits berikut ini:
a) Al-Quran

Dalam Firman Allah, Sura&l-Muzammil 20

M

..... A (3228 (e G545 G N1 3 30 B35

Artinya : “Dan orang-orang yang berjalan di muka foi
mencarisebagiarkaruniaAllah” *°

Yang menjadi argumen dari Sur#®l-Muzammil tersebut
adalah adanykatayadhribun( os =) yang sama dengan akar kata
mudharabah,yang mana berartikan melakukan suatu perjalanan
usaha Sehingga dari uraian di atas tersebut dapat ditafsi bahwa
penggalanayat tersebut mengandung arti berusaha mencaiii, rizk
karena rizki merupakan salah satu kebutuhan yang vital bagi

kehidupan. SedangkarAllah tidak menghendaki kamu untuk

¥ Ir. Adiwarman A. Karim, S.E.,M.B.ABank Islam Analisis Figih dan Keuangaakarta :

2007, him 214

® Departemen Agama RAL-Qur'an Dan TerjemahnyaBandung: CV Penerbit J-ART,

2005, him. 575.
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meninggalkan urusan-urusarkehidupanmu dan memfokuskan
perhatianmu untuk melaksanakan syiar-syiar ibadgh sebagaimana
para rahib dan biarawah.

Dan dalam Surail-Jumu’ah: 10

NEOONADIL SO eo
BORBYN, ¢ €7 Lo o0 2050MHO O w@a S
BXANC IGO0 &Y IAQFHo F QWX

* Lo S P Ao JIRSRS
A Lo BXOROAN MO €0
ALHAE R HR =D A v S CGOBN P X@D

&R ED $UACRNECHED &

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu di mukabumi; dan carilah karunia Allah daimgatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu berunttiflg.

b) Al-Hadits

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

106 oy alle ) L G o) Al Al Gy ciela ) pllia e
"l il a7 BSAT Al WAl Ja LI w4300 Gt S
QJ:\MJL\MM‘\ALAL).}\ a\))

Artinya:“Diriwayatkan oleh Sholeh bin Shuhaib R.Bahwa
RasulullahSAW bersabda: tiga hal yang didalamnya ada kebemkah
adalah jual beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan hruma
(dimakan), bukan untuk dijual. (HR Ibnu Majafj”

him. 186.

?° sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Quran, Jakarta: Gema Insani jilid 12, 2001, him. 82.
*! Departemen Agama ROp cit,him. 554.
?> Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-AsgalaniKitab Hadits Bulughul Maram Min Adillat Ahkam,
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3. Manfaat dan Resiko Pembiayadadharabah
a) Manfaat pembiayaalludharabah:

» Bank atau lembaga keuangan syariah akan menikmaithgkatan
bagi hasil pada saat keuntungan dari usaha anggotagkat.

» Bank atau lembaga keuangan syariah tidak berkeaajib
membayar bagihasil kepada nasabah pendanaan secara tepat,
tetapi disesuaikamlengan pendapatan hingga pihak Bank tidak
akan pernalmengalami negative spread.

» Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan denga kars
usaha nasabah sehingga tidak memeberatkan nasabah.

» Prinsip bagi hasil dalam pembiayaandharabahberbedadengan
prinsip bunga.

b) Resiko Pembiayaavudharabah
Namun demikiarmudharabahjuga memiliki beberapa resiko
dalam penerapannya pada pembiayaan, antara lain:

» Side streaminganggota menggunakan dana itu bukan seperti yang
disebut dalam kontrak.

» Karena lalai dan kesalahan yang disengaja oletudharib
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* Penyembunyian keuntungan oleh nasabah jika anggotadak
jujur.?®
4. Teknis PembiayaaWudharabah
Adapun teknis pembiayaanudharabaldalam Perbankan Syariah
adalah sebagai berikut:

a) Jumlah modal yang diserahkan kepada anggota seqlakigelola
modal harus diserahkan tunai, dapat berupa uang ataundaang
dinyatakamilainya dalam satuan uang.

b) Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan padhakad, pada
setiap bulan atau waktu yang telah disepakati.

c) Lembaga keuangan syariah berhak melakukan pengavedeadap
pekerjaan, namun tidak berhak untuk mencampuramrpgkerjaan.

d) Lembaga keuangan syariah dan anggota wajib menaangk
kesepakatan dalam bentpg&rjanjian tertulis berupa akad pembiayaan
atas dasamudharabah.

e) Lembaga keuangan syariah wajib melakukan analiassgermohonan
pembiayaan pada akadudharabahdari anggota dengan melakukan
survei

5. Fatwa DSN Tentang Ketentuan Pembiayi&amharabah

> Muhammad Syafi'l AntonioQp cit,him. 97-98.

** Abdul Ghofur Anshori,Perbankan Syariah Di Indonesia/ogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2007, him 138.
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Fatwa Dewan Syariah Nasional NO: 07/DSN-MUI/IV/20@htang
pembiayaanmudharabahMemperhatikan : Pendapat peserta Rapat Pleno
Dewan Syari'ah Nasional pada hari Selasa, tangg&z2lhijjah 1420 H./4
April 2000 M. Menetapkan Fatwa Tentang Pembiaydadharabah,dalam
ketentuan pembiayaanudharabatsebagai berikut:

1) PembiayaarMudharabahadalah pembiayaan yang disalurkan oleh
LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang pritfiduk

2) Dalam pembiayaan ini LKS sebagsthahibul maal(pemilik dana)
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), ngkda
pengusaha (nasabah) bertindak sebagadharib atau pengelola
usaha.

3) Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian danapeabagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan Keelahd pihak
(LKS dengan pengusaha).

4) Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah
disepakati bersama dan sesuai dengan syariah; K&ntidak ikut
serta dalam managemen perusahaan atau proyek tetappunyai
hak untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.

5) Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengandalam bentuk

tunai dan bukan piutang.
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6) LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerakjiaat dari
mudharabahkecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan
yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

7) Pada prinsipnya, dalam pembiayaandharabahtidak ada jaminan,
namun agamudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat
meminta jaminan damudharibatau pihak ketiga. Jaminan ini hanya
dapat dicairkan apabilanudharib terbukti melakukan pelanggaran
terhadap hal-hal yang telah disepakati bersamadalad.

8) Kiriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan makanpembagian
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikamaf@SN.

9) Biaya operasional dibebankan kepadadharib

10)Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukanakean atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatangharib berhak
mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikearafk

C. Tinjauan Umum Tentang Koperasi Jasa Keuangan Syariah
1. Pengertian Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) adalah kepgemng
kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaagestasi, dan simpanan
sesuai dengan pola bagi hasil (syariah). Kopergariagh ini sama

sistimnya dengan Unit Jasa Keuangan Syariah (UJ8Y unit jasa

% Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang pembiayaamiharabahdalam ketentuan
pembiyaan.
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keuangan yang bergerak dibidang usaha pembiayagstasi, simpanan
dengan pola bagi hasil (syariah) sebagai bagian kdgiatan koperasi
yang bersangkutaf.

Keluarnya Keputusan Menteri Negara Koperasi darhbdéecil
dan Menengah Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/KWWKK/2004
tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Kopkasa Keuangan
Syariah merupakan realisasi atas keperdulian patabruntuk berperan
memberikan payung hukum atas kenyataan yang tursbibhbr dalam
masyarakat ekonomi Indonesia terutama dalam linggarKoperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah. Berdasarkan ketentuamndiaebut Koperasi
Jasa Keuangan Syariah (KJKS) adalah koperasi yagmtian usahanya
bergerak dibidang pembiayaan, investasi dan simmpaerauai pola bagi
hasil (Syariah). Dengan demikian semua BMT yang didéndonesia
dapat digolongkan dalam KJKS, mempunyai payung mmukian legal
kegiatan operasionalnya asal saja memenuhi ketenperundang-
undangan yang berlakd.

2. Produk Penghimpunan Dana Koperasi Jasa Keuangaialdya
Ada beberapa produk penghimpunan dan penyaluraa yang

dapat dikembangkan oleh sebuah lembaga keuangaialsyarmasuk

*®http://esharianomics.com/esharianomics/koperasitass-syariah/kjks-dan-ujks/diposkan
oleh KPRI KIPAS di 07:33

?7 Ibid http://esharianomics.com/esharianomics/koperasiftasi-syariah/kjks-dan-ujks/
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Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Adapun bentukdbestupanan yang
diselenggarakan oleh KJKS adalah sebagai berikut:
a) Simpanan Pokok Khusus (Modal Penyertaan)

Yaitu simpanan yang dapat dimiliki oleh invidu mauop
lembaga dengan jumlah setiap penyimpanan tidak shaama.
Simpanan ini hanya dapat ditarik setelah jangkatwaatu tahun
melalui musyawarah tahunan. Atas simpanan ini, ipgogn akan
mendapatkan laba/SHU sesuai dengan jumlah mod&inya.

b) Simpanan Pokok

Yaitu simpanan yang harus dibayar saat menjadi @agg
KJKS. Pembayarannya dapat dicicil, supaya dapajameg anggota
yang lebih banyak. Sebagai bukti keanggotaan, simpaokok tidak
boleh ditarik selama menjadi anggota. Jika simpamiaditarik, maka
dengan sendirinya keanggotaannya dinyatakan bérhent

c) Simpanan Wajib

Simpanan ini menjadi sumber modal yang mengaliuster

setiap waktu. Besar kecilnya sangat tergantung peelautuhan

permodalan dan anggotanya. Besarnya simpanan sedjdp anggota

8 Muhammad Ridwanllanajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMTYpgyakarta: UlIPress,
2004, him 153.
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sama. Baik simpanan pokok maupun wajib akan tuperditungkan
dalam pembagian SHU (sisa hasil us&fia).
d) SimpananNadi’ah
Adalah akad penitipan barang atau uang pada pihHKSK
dengan cara memberikan surat berharga, pemindababukatau
transfer dan perintah membayar lainnya. Dalam Ima KJKS
berkewajiban menjaga dan merawat barang tersebgadebaik serta
mengembalikannya kapan pun pada saat penitip madgkieya:’
Ada dua macam simpanan yang berakadi’ah, antara lain:
» Wadi'ah Yad Amanah
Yaitu penitipan barang atau uang, yang mana pilaigy
menerima tidak boleh menggunakan dan memanfaatkag atau
barang yang dititipkan tersebut. Dalam hal ini,gkilpenerima
titipan dapat membebankan biaya kepada penitipgsedaaya
penitipan.
» Wadi'ah Yad Dhamanah
Yaitu penitipan barang, yang mana pihak yang mereeri

titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan baraagg y

2 |bid him. 154
*%|bid, him. 150
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dititipkan. Dalam hal ini, pihak dari KIKS mend&at hasil dari
pengguna dana dan memberikannya dalam bentuk Bbnus.
e) SimpanarMudharabah
Simpananmudharabahadalah merupakan akad kerja sama
modal antara pemilik dangshahibul maal)dengan pengelola dana
(mudharib) atas dasar bagi hasil. Dalam hal penghimpunan,dana
KJKS berfungsi sebagai shahibul maal Prinsip ini dapat
dikembangkan untuk semyanis simpanan di KJKSSecara garis
besar simpanamudharabaherbagi menjadi dua, yaithdudharabah
MuthlagahdanMudharabah Mugayyadait
3. Produk Pembiayaan Dana Koperasi Jasa KeuangaraByari
Pembiayaan merupakan aktifitas terpenting bagi tespesyariah,
karena berhubungan dengan rencana untuk mempepsebapatan.
Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikam @ihak koperasi
syariah kepada anggotanya untuk menggunakan damg yelah
dikumpulkan pihak lembaga keuangan dari anggotéhya.
Adapun jenis-jenis produk pembiayaan dana Koperdssa
Keuangan Syariah yang telah dikembangkan adalagaeberikut :

a) Pembiayaan dengan prinsip kerja sama

* Muhammad Syafi'i AntonioQp cit,hlm. 149-150.
*> Muhammad RidwarQp cit,him. 152.
** MuhammagOp cit,him. 119.
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Yakni bentuk pembiayaan kepada anggota atau naseaivah
menyertakan sejumlah modal baik uang tunai mau@rany untuk
meningkatkan produktifitas usaha. Sistem pembiayaesebut dapat
diterapkan dalam dua akad pembiayaan, yaitu pembny
mudharabatdan pembiayaamusyarakati*

» PembiayaaMudharabah
Pembiayaam€mudharabahadalah akad kerja sama usaha
antara dua belah pihak, yang mana pihak per{atmahibul maal)
yang menyediakan seluruh modalnya dan pihak yangianjadi
pengelola. Keuntungan usaha dari pembiayaan tdrsdibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kofitrak.
* PembiayaaMusyarakah
Yaitu akad kerja sama antara dua belah pihak yaikaik
koperasidengan anggota, yang mana modalnya berasal daraked
belah pihak dan keduanya bersepakat dalam keuntungan dan
resikonya.Dalam hal ini, pihak koperasi akan menyertakan rhoda
kedalam proyek atau usaha yang diajukan setelah mengetahui
besarnygartisipasi anggota. Dalam akad ini, pihak kopedagpiat
terlibat aktifdalam kegiatan usaha anggthta.

b) Pembiayaan dengan prinsip jual beli

** Muhammad RidwarQp cit,him. 169.
*> Muhammad Syafi’l AntonioQp cit,him. 95.
** Muhammad RidwarQp cit,him. 171.
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Prinsip jual beli adalah sistem yang menetapkaa d¢ata jual
beli, dimana lembaga keuangan syariah membelibiériéulu barang
yang dibutuhkan masyarakat yang kemudian pihak dg@alkeangan
syariah menjualnya kepada nasabah dengan sejundeda tbeli
ditambah dengan keuntungan. Adapun produk dari [zs@én
tersebut adalah sebagai berikut :

» Pembiayaai\l-Istisna( sl Y1)

Yaitu jual beli barang dalam bentuk pesanan dan
pembuatan barang dengan kriteria dan persyarat@mtie yang
telah disepakati dengan pembayaran, yang cara peansva di
akhir sesuai dengan kesepakatan.

> PembiayarMurabahah (4~ )

Murabahahadalah suatu akad perjanjian pembiayaan yang
disepakati antara pihak koperasi dengan anggotanyana pihak
koperasi menyediakan dananya untuk sebuah investtsi
pembelian barang yang kemudian proses pembayarannya
dilakukan secara angsuran, hanya saja proses pbati@nmya
dibayarkan pada saat jatuh tempo.

> Bai Bitsaman Ajil( Ja) (i an)

 Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan SyariXogyakarta: EKONISIA, 2003,
him. 61.
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Bai’ Bitsaman Ajiladalah pembiayaan yang berakad jual
beli. Yang mana prinsip yang digunakannya hampmasdengan
pembiayaamurabahah akan tetapi jumlah kewajiban yang harus
dibayarkan oleh peminjam adalah jumlah atas hasgang yang
telah disepakaff®

» Bai’ As-salam( ald) av)

Bai’ As-salamadalah akad pembelian barang yang mana
barang yang akan dibeli diserahkan dikemudian sediangkan
pembayarannya dilakukan secara tunai pada awalgem®’

c) Pembiayaan dengan prinsip jasa
Pembiayaan ini disebut jasa karena pada prinsipfasar
akadnya adalakta’awuni atautabarru’i. Yakni akad yang tujuannya
tolong menolong dalam hal kebajikan. Adapun macamri d

pembiayaan tersebut adalah sebagai berikut :

* Al Wakalah( <)

Wakalah atau wikalah berarti penyerahan, pendelegasian,
pemberian mandate, atau amanah. Dalam kalralkakalahberarti
pihak koperasi menerima amanah dari investor yakgn
menanamkan modalnya kepada nasabah. Investor mpejadya

kepada nasbah atau anggota karena adanya pihakakogang

** Muhammad©p cit, him. 120.
3 Ahmad SumiyantoBMT Menuju Koperasi ModernYogyakarta: PT. ISES Consulting
Indonesia, 2008, him. 156
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mewakilinya dalam menanamkan investasi. Atas j&saelbut,

koperasi dapat menetapki® manajemen.

Kafalah /Garansi @)

Kafalah berarti jaminan yang diberikan oleh penanggung
kepada pihak lain untuk memenuhi kewajibannya kapgittak
yang ditanggung. Dari pengertian terseblkgfalah berarti
mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijanepada
orang lain yang menjamin. Dalam praktiknya, pihakérasi dapat
berperan sebagai penjamin atas transaksi bisnig gtaalankan

oleh anggotanya.

Hawalah/ Pengalihan Piutang{s!! )
Hawalahatauhiwalahberarti pengalihan hutang dari orang

yang berhutang kepada si penanggung.
Rahri Gadai( c» 1)

Rahn adalah menahan salah satu harta milik peminjam
sebagai jaminan atas pembiayaan yang diterimangeang yang
digadaikan adalah barang-barang yang memiliki releadonomis
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Daist®m ini,
orang yang menggadaikan barangnya tidak akan dikmmega,
akan tetapi dari pihak koperasi dapat menetapkam&zhfeeatau

biaya atas dasar pemeliharaan, penyimpanan, daniatiasi.
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+  Qordhul Hasar( ¢l 2 ll )

Qordhul Hasamadalah akad pemberian harta kepada orang
lain yang dapat ditagih kembali. Dengan kata lgordhul hasan
adalah pemberian pinjaman kepada pihak lain targrayharapkan
imbalan tertentu. Dalanimasanah figih transaksi ini tergolong
dalam transaksi kebajikan atebarru’.*°

D. Tinjauan Umum Tentang Pember dayaan Pertanian
1. Pembangunan pertanian

Pembangunan pertanian merupakan bagian dari pemnnfiamg
ekonomi. Oleh karena itu pembangunan ekonomi swdftyah haruslah
tidak mengesampingkan pembangunan pertanian, khesnpir lebih dari
40% kesempatan kerja nasional bekerja dari sekioiSektor pertanian
terbukti merupakan sektor yang paling mampu bentati@am situasi
krisis moneter yang kita alami beberapa tahun yahg Disaat semua
sektor mengalami kontraksi pertumbuhan hingga manggertumbuhan
yang negatif, sektor pertanian mampu membuktikan debagai
penyangga ekonomi nasional. Namun demikian, sqmotanian tidak
mampu menjanjikan kesejahteraan yang merata kepadgarakat yang
bekerja pada sektor ini, oleh karena itu salah salior yang paling
efektif untuk mengentaskan kemiskinan di wilayahdgsman adalah

melalui peningkatan mereka yang bekerja di selediapian.

* Muhammad RidwarQp cit,hlm. 172-174.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peran persiahkgor
pertanian dalam pembangunan ekonomi terletak ddiefverapa hal
sebagai berikut:

a) Penopang pertumbuhan ekonomi dan penyedia laparigaja
nasional.
b) Penyedia kebutuhan pangan masyarakat atau pendudttkNegara.
c) Penghasil devisa.
d) Pendorong tumbuhnya sektor industry.
e) pengentasanan kemiskinan dan kesejahteraan maatypegiesaatt.
2. Hakekat Pembangunan Pertanian

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan yang
direncanakan dari suatu keadaan kepada keadaanlafaihgbaik. Oleh
karena itu pembangunan ekonomi menurut Soedarsath Sapoetro
adalah suatu proses yang diarahkan untuk menambdbkpifitas dengan
jalan menambah peralatan modal dskill. Proses berarti bekerjanya
kekuatan-kekuatan tertentu selama periode tertelatn mewujudkan
perubahan dalam variabel-variabel tertentu. Kekuk&kuatan tertentu
tersebut dalam hal ini adalah faktor-faktor produl&ehingga dalam
pembangunan ekonomi adalah sangat penting untugahenpembagian

faktor-faktor produksi(allocation of resourcgsyang lebih seimbang

* R.G. Kartasapoetra , S.HMarketing Produk Pertanian Dan IndustrPT RINEKA
CIPTA, Jakarta 1992, him 08
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antara berbagai sektor ekonomi supaya bermanfaak yreningkatan
produksi, pendapatan perkapita dan produktivitas.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka pembangun&mer yang
merupakan bagian dari pembangunan ekonomi dapeikdra sebagai
suatu proses yang ditujukan untuk selalu menamipatiugsi pertanian
untuk tiap-tiap konsumen, yang sekaligus mempeagtipgndapatan dan
produktifias usaha tiap-tiap petani dengan jalamaméah modal dan
skill untuk memperbesar turut campur tangannya manusidadim
perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan. Sehinggasesr
pembangunan di bidang pertanian pada pokoknyatdken oleh faktor-
faktor modal, skill, tenaga, alam, dan kesediaan petani sendiri serta
kebutuhan akan tambahan hasil pertanian, kualitas ldiantitas dari
masing-masing faktor yang saling pengaruh-mempehgaersama-sama
akan menentukan lajunya pembanguffan.

. Pertanian dan Kemiskinan

Kemiskinan di pertanian bersumber pada kemiskinan para
pelaku utama di sektor ini, yakni para petani. Paetani miskin ini
umumnya tinggal di pedesaan, dengan tingkat pengeta dan
keterampilan yang bersahaja, permodalan yang sateghatas dan
penguasaan teknologi modern yang sangat awam. giandberimplikasi

langsung pada sumber mata pencaharian utama mgagkakegiatan

2 Eric R. Wolf, Petani suatu Tinjauan Antropolaglakarta: CV. Rajawali, 1983 him 02
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pertanian. Pengetahuan, keterampilan, modal, denoltayi yang terbatas
menyebabkan kegiatan usaha tani yang mereka jalakikang efisien,
sumber daya tidak termanfaatkan secara optimalpdaguktivitas usaha
taninya rendah.

Salah satu permasalahan yang serius yang menjaujielpab
kemiskinan di pertanian dan kesenjangan wilayalarandesa dan kota
adalah bahwa wilayah pedesaan yang notabene donpeaanian,
kualitas sumber daya manusia relative rendah, tamatif kesempatan
kerja di luar sektor pertanian sangat terbatasbdtkiya, pertambahan
jumlah penduduk pedesaan senantiasa akan diiketi pieningkatnya
tekanan terhadap sumber daya lahan. Tekanan pdnduadig semakin
meningkat akan berpengaruh nyata terhadap kuatitas optimalitas
pemanfaatan sumber daya alam yang semakin menuyang
menghasilkan tingkat produktivitas per tenaga kggag rendah. Pada
gilirannya keadaan ini tentu akan menyebabkan peaan dan
pendapatan masyarakat pedesaan rendah. Prosesrupakan awal dari
lahirnya kondisi lingkungan masyarakat miskin deambentuk fenomena
involusi yang mengarah kepada stagnansi dalam suastem
pertumbuhan wilayah.

Problema masyarakat pertanian di pedesaan secaiasiin
berhubungan dengan:

a) Pola pemilikan lahan dan produktivitas lahan.
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b) Struktur kesempatan kerja.
c) Mekanisme pasar tenaga kerja.

Dalam bentuk yang paling sederhana dapat dikatddamva
individu-individu dari berbagai golongan rumah tgagmempunyai
perbedaan dalam hal anugrah sumber dagso(rce endowmendan
modal manusiahuman capitgl. Terdapat korelasi yang tinggi antara
standar hidup dengan jumlah dan kualitas lahan yhkigasai/dimiliki.
Seperti juga terdapat korelasi antara standar hdeémgan tingkat keahlian
dan pendidikan dari anggota rumah tangga. Suatwahutangga yang
tergolong tidak memiliki lahan dan penguasaan modahusianya juga
terbatas (terutama kualitasnya) akan cenderung temouggelam dalam
kemiskinannyd?

. Peranan Sumber Daya Manusia dalam PembangunaniBerta

Penduduk berfungsi ganda dalam perekonomian. Délameks
pasar dia berada baik di sisi permintaan maupwistdpenawaran. Dalam
konteks pembangunan, pandangan terhadap pendughgicdb dua, ada
yang menganggapnya sebagai penghambat pembanguazapula yang
menganggapnya sebagai pemacu pembangunan. Bebanhpsaeperti
H.W. Singer, tahun 1959 pernah mengemukakan balW@rfsumber
daya manusia merupakan faktor utama dalam pembangakonomi.

Kemudian, Fibrican menyatakan ada kaitan yang amtdra pendidikan

3 Mubayarto Pengantar Ekonomi Pertaniadakarta: PT Intermusa, 1977 him 166
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dan penghasilan yang diperoleh seorang tenaga kégjagenai hubungan

antara pertumbuhan sumber daya manusia dengan pgumizen ekonomi,

terdapat tiga pendapat yaitu:

a) Meningkatnya jumlah sumber daya manusia akan measgg
pembangunan ekonomi karena sumber daya manusia lyamgak
akan meningkatkan produktivitas.

b) Tidak ada hubungan antara pertumbuhan penduduk adeng
pembangunan ekonomi. Pendapat ini umumnya diaett l@lompok
Marxis. Mereka beranggapan bahwa kegagalan pembangu
ekonomi bukan karena pertumbuhan penduduk, teteguienk
kegagalan lembaga sosial ekonomi di wilayah ataerada yang
bersangkutan.

c) Pertumbuhan penduduk jika tidak diawasi akan mdaghkan hasil-
hasil pembangunan ekonomi. Menurut paham ini, demgangurangi
pertumbuhan penduduk, maka pembangunan ekonomi d&pat
dilaksanakan lebih baik lagi. Mereka mengambil obnkeluarga
berencana guna mengurangi laju pertumbuhan pendudurig
mempunyai akibat yang positif terhadap pembangunan.

Mengingat pentingnya sumber daya manusia dalam geguman
wilayah, maka perlu ditingkatkan kualitas atau mytal Peningkatan
mutu modal manusia dapat dilakukan melalui penitagkgendidikan,

kesehatan dan keamanan tanpa mengabaikan invdisiksidan segi
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pembiayaannya. Mutu modal manusia yang meningkatgatebatkan

produktivitas tenaga kerja juga meningfat.

44 1bid him 180
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